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Penelitian ini dilatarbelakangi lahirnya bayi dari ibu narapidana, sehingga
pengasuhan bayi dilakukan di lembaga pemasyarakatan. Realita ini adalah isu yang
menarik untuk dikaji menggunakan perspektif Kompilasi Hukum Islam.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaiamana hadhanah anak oleh ibu
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Tulungagung? 2) Bagaimana
hadhanah anak oleh ibu narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB
Tulungagung dalam perspektif Kompilasi Hukum Islam? Penelitian ini bertujuan
untuk: 1) Mendeskripsikan hadhanah anak oleh ibu narapidana di Lapas
Tulungagung. 2) Menganalisis hadhanah anak oleh ibu narapidana di Lapas
Tulungagung dalam perspektif KHI.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan analisis data kualitatif. Pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Hadhanah anak oleh ibu narapidana
di lembaga Pemasyarakat (LAPAS) Kelas IIB Tulungagung terdiri dari 3 aspek,
yaitu: pengasuhan, pemeliharaan, dan pendidikan. Pengasuhan anak dilakukan
pemenuhan ASI esklusif, kasih sayang dan perhatian penuh dari ibunya. Selain itu
anak juga mendapatkan kasih sayang dari ibu narapidana yang lain dan petugas
LAPAS. Tetapi di sisi lain untuk kebutuhan psikis anak mungkin sedikit terkendala
karena kehidupan yang berbeda dengan anak yang lain. Pemeliharaan anak meliputi
kebutuhan makan dan kesehatan. Lapas menyediakan kebutuhan makan 3 kali sehari
termasuk lauk pauk, buah-buahan, dan susu. Lapas juga menyiapkan imunisasi untuk
anak setiap bulan, klinik, dan petugas kesehatan. Kebutuhan bayi seperti popok dan
pakaian juga disediakan oleh Lapas. Pendidikan anak balita mencakup proses
pengembangan sistem motorik kasar dan halus. Pada sistem motorik kasar ibu
narapidana mendampingi anaknya dalam proses belajar miring, tengkurap, berguling,
dan belajar berdiri dengan tegap. Sedangkan pada sistem motorik halus, ibu
narapidana mengajari anak untuk memegang benda dengan benar, mengajak bermain
dengan cara melempar benda di sekitarnya dan mengajak bermain di area bermain
anak. Salah satu kendala dalam hadhanah anak oleh ibu narapidana adalah anak sulit
bersosialisasi dengan orang asing selain ibu kandung, narapidana lain dan petugas,
sehingga ketika bertemu kerabat dan keluarga, anak merasa takut karena tidak
terbiasa menemui orang asing disekitarnya. 2) Dalam perspektif Kompilasi Hukum
Islam, hadhanah anak oleh ibu narapidana telah memenuhi aspek pengasuhan,
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pemeliharaan, dan pendidikan. Namun dengan berbagai pertimbangan, hadhanah oleh
ibu narapidana di LAPAS hanya bisa dilakukan hingga anak berumur 2 tahun. Hal ini
tidak sesuai dengan KHI yang menghendaki hadhanah hingga anak dewasa atau

mampu berdiri sendiri. Ibu narapidana tidak bisa berperan maksimal dalam hadhanah
anak di atas 2 tahun.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the birth of babies from prisoners' mothers, so
that baby care is carried out in correctional institutions. This reality is an interesting
issue to be studied using the perspective of the Compilation of Islamic Law.

The focus of this research is: 1) How is the child's hadhanah by the mother of
the inmate at the Class IIB Tulungagung Penitentiary? 2) How is the child's hadhanah
by the inmate's mother at the Class 1IB Tulungagung Penitentiary in the perspective
of the Compilation of Islamic Law? This study aims to: 1) Describe the hadhanah of
children by the mother of prisoners in Tulungagung Prison. 2) Analyzing the
hadhanah of children by mothers of prisoners in Tulungagung Prison in the
perspective of KHI.

This research is a qualitative research with a case study approach. Data
collection techniques using observation, interviews, and documentation. Data
analysis used qualitative data analysis. Checking the validity of the data using
triangulation.

The results showed that: 1)Hadhanah of children by prisoners' mothers in the
Class IIB Tulungagung Penitentiary Institution (LAPAS) consists of 3 aspects,
namely: care, maintenance, and education. Parenting is carried out by fulfilling
exclusive breastfeeding, love and full attention from the mother. In addition, children
also get love from other inmates' mothers and prison officers. But on the other hand,
the psychological needs of children may be a bit constrained because their lives are
different from other children. Child care includes food and health needs. The prison
provides food needs 3 times a day including side dishes, fruits, and milk. Prisons also
provide monthly immunizations for children, clinics, and health workers. The baby's
needs such as diapers and clothes are also provided by the prison. Toddler education
includes the process of developing gross and fine motor systems. In the gross motor
system, the inmate's mother accompanies her child in the process of learning to tilt,
prone, roll over, and learn to stand up straight. While in the fine motor system, the
mother inmates teaches children to hold objects correctly, invites them to play by
throwing objects around them and invites them to play in the children's play area.
One of the obstacles in child hadhanah by inmates' mothers is that it is difficult for
children to socialize with strangers other than their biological mothers, other
prisoners and officers, so that when they meet relatives and family, children feel
afraid because they are not used to meeting strangers around them. 2) In the
perspective of the Compilation of Islamic Law, the hadhanah of children by prisoners'
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mothers has fulfilled the aspects of care, maintenance, and education. However, with
various considerations, hadhanah by the mother of prisoners in prisons can only be
done until the child is 2 years old. This is not in accordance with KHI which requires
hadhanah until the child is an adult or is able to stand alone. Prisoners' mothers
cannot play a maximum role in the hadhanah of children over 2 years old.
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